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MOTTO
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan
mendapat siksa dari (kejahatan) yang diperbuatnya
(Q.S Al-Baqarah:286)

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah, 94: 5-6)

Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah itu. Lebarkan lagi rasa
sabar itu, semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau
impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang

itu yang bisa kau ceritakan

(Boy Chandra)

“God have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it

takes a lot of faith, but it’s a worth the wait”

Orang diluar sana tidak akan pernah paham dengan apa yang sedang kita
usahakan, apa yang kita impikan. Karena mercka hanya tau dari case and succes
storiesnya. And that’s why berjuang untuk diri sendiri kelak diri sendiri jugalah

yang akan berbangga dengan itu semua.

Sesuatu yang diraih dengan darah, susah dan tangis hasilnya tidak akan pernah
berbohong. Kesulitan yang dihadapi akan dipetik di hari esok sebagaimana
“mighty keris” yang ditempa baja dan bara api. Semakin dipukul, semakin dibakar
akan semakin tajam. And never say “I lost

(Adena Yoano Prastio) ”
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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MELAKSANAKAN PROGRAM
DESA WISATA JAMU KIRINGAN BANTUL
Annisya Azzahra Nur Azizah
Program Studi [lmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Univrsitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
ABSTRAK

Pertumbuhan desa wisata dalam setiap tahunnya mengalami peningkatan,
hal ini dikarenakan pengelolaan yang dilakukan secara bijaksana dan tepat sasaran.
Dengan adanya desa wisata ini menjadi sebuah jalan pintas atau kesempatan untuk
memberdayakan masyarakat lokal dan mempertahankan budaya yang ada di
komunitas lokal melalui partisipasi masyarakat. Kesempatan tersebut dimanfaatkan
oleh masyarakat Dusun Kiringan untuk melakukan upaya pemberdayaan kepada
komunitas lokal yang memiliki banyak potensi. Potensi tersebut kemudian
dikembangkan dan kemudian dikemas sedemikian rupa menjadi Desa Wisata Jamu
Kiringan yang dikelola oleh masyarakat sebagai pelaku utama usaha dan penerima
manfaat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana partisipasi
masyarakat dan tahapan partisipasi Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul beserta
faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan teori Hamijoyo
dan Iskandar yang meliputi pengambilan keputusan, pelaksanaan program,
pengambilan manfaat dan evaluasi. Metode penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif dengan penentuan informan menggunakan teknik purposive
sampling.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk partisipasi masyarakat yang
dilakukan oleh komunitas lokal yaitu; (1) Partisipasi pikiran, ide dan gagasan
masyarakat untuk menciptakan program desa wisata (2) Partisipasi tenaga,
dilakukan oleh masyarakat untuk melaksanakan program yang ditentukan (3)
Partisipasi harta benda, untuk mendukung program desa wisata (4) Partisipasi
keterampilan, yaitu peran masyarakat untuk ulet dan terampil dalam peningkatan
SDM melalui banyak kegiatan belajar, sosialisasi dan evaluasi (5) partisipasi sosial
dengan menjalankan kegiatan bersama tanpa membedakan natara satu dengan yang
lain. Kemudian tahapan partisipasi meliputi; (1) Pengambilan keputusan melalui
perundingan dalam setiap pertemuan di forum rapat (2) Pelaksanaan program,
dilakukan oleh masyarakat secara bersama-sama setelah adanya kesepakatan (3)
Pengambilan manfaat, pengoptimalan dari usaha yang telah dilakukan baik berupa
alat, uang, komisi, relasi mapun ilmu (4) Evaluasi, dengan melihat program yang
sudah dilakukan apakah masih belum maksimal atau sudah maksimal. Kemudian
untuk faktor pendukungnya meliputi motivasi yang tinggi, kesempatan yang
diberikan, manfaat untuk masyarakat, kontrol berkala dari berbagai pihak,
sedangkan faktor penghambatnya yaitu usia, jenis kelamin, pekerjaan, SDM.

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Desa Wisata, Pemberdayaan Masyarakat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan desa wisata di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yang signifikan. Kemenparekraf menyatakan jumlah desa wisata
yang ada di Indonesia mencapai 4.674 di tahun 2023. Angka ini menunjukan
bahwa jumlah desa wisata bertambah 36,7% dibandingkan tahun sebelumnya
yang hanya mencapai 3.419. ! Data dari Jadesta Kemenparekraf menunjukan
grafik peningkatan desa wisata dari tahun ke tahun. > Berikut grafik
peningkatan desa wisata tersebut:

Gambar 1. 1
Peningkatan Desa Wisata di Indonesia

GRAFIK DESA WISATA DI INDONESIA
2019-2023
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Sumber: Draft Data Statistik Pariwisata Kemenparekraf tahun 2023

! Kemenparekraf, “Rintisan Data Desa Wisata”

,https://jadesta. kemenparekraf.go.id/desa/kategori/71, diakses tanggal 14 November 2023.

2 Jadesta, “Jadesta sebagai Komunitas Desa Wisata di Seluruh Indonesia”,
https://jadesta.kemenparekraf.go.id/home, diakses tanggal 15 November 2023.




Peningkatan ini dapat dilihat dari grafik tersebut pada tahun 2019-2023.
Terutama pada tahun 2023 yang menunjukan peningkatan jumlah desa wisata
mencapai jumlah 2.000. Pertumbuhan desa wisata melalui grafik tersebut dapat
dikatakan stabil. Artinya, dalam setiap tahunnya desa wisata bertambah hingga
mencapai angka 1.000, dan angka ini akan terus bertambah. Bahkan Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyimpulkan bahwa akan ada peningkatan
jumlah desa wisata di setiap tahunnya dibandingkan dengan tahun

sebelumnya.?

Pada prinsipnya pertumbuhan desa wisata yang dikelola secara
bijaksana dan tepat sasaran idealnya dapat mempengaruhi pemberdayaan
masyarakat. Data Direktorat Jenderal Otonomi Daerah Kementerian dalam
Negeri (Ditjen Otda) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah desa wisata memberikan dampak yang baik bagi masyarakat terutama
untuk menekan angka kemiskinan. 4 Terbuka peluang usaha dan kesempatan
kerja yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitar desa wisata secara
optimal, sehingga desa wisata mampu menjadikan masyarakat lebih mandiri
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Desa wisata dapat menyerap tenaga
kerja dan mengurangi tingkat pengangguran di sekitar objek wisata. Hal ini

dikarenakan potensi wisata yang menarik dan diminati oleh wisatawan akan

3 Kemenparekraf, “ Mendorong Peningkatan Kualitas Desa Wisata di Tegal Jateng”,
https://kemenparekraf.go.id/berita/siaran-pers-kemenparekraf-dorong-peningkatan-kualitas-desa-
wisata-di-tegal-jateng, diakses tanggal 11 Desember 2023.

4 Direktorat Jendral Otonomi Daerah, “ Profil dan LKPJ Kegiatan Otonomi Daerah”,
https://otda.kemendagri.go.id/ , diakses tanggal 17 Desember 2023.




mempengaruhi permintaan tenaga kerja. Pengaruh antara wisatawan dengan
pengangguran yaitu adanya kegiatan konsumtif yang dilakukan oleh wisatawan,
sehingga kegiatan tersebut memperbesar pendapatan ekonomi masyarakat dari

sektor pariwisata di suatu daerah. >

Situasi tersebut dapat dilihat dalam data yang dikeluarkan oleh Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bantul, DIY, yang menyebutkan bahwa angka
kemiskinan masyarakat di tahun 2022 sebesar 14,4%. Angka ini lebih kecil
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 16,48%. ® Menurunnya angka
kemiskinan tersebut seiring dengan perkembangan pariwisata khususnya di
daerah Kabupaten Bantul yang terus meningkat. Perkembangan ini dapat
dilihat dari jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Bantul. Pada
tahun 2022 mencapai 5.436.213 pengunjung. Jumlah tersebut lebih besar
dibandingkan dengan satu tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2021 yang hanya
mencapai 2.348.313 pengunjung. Angka tersebut menunjukan adanya selisih
yang signifikan hingga mencapai 3.087.900 pengunjung dalam satu tahun
terakhir. 7 Banyaknya desa wisata yang mulai berkembang di wilayah
Kabupaten Bantul juga turut serta meramaikan sektor pariwisata. Terlihat

bahwa jumlah desa wisata yang ada di Kabupaten Bantul di tahun 2023

> Rina Novianti, “ Pengaruh Pariwisata Terhadap Kemiskinan di Desa Pujon Kidul

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang”, Jurnal llmiah, vol 1:2, (Juli, 2021), him.15.

6 Badan Pusat Statistik, “ Survei Sosial Ekonomi Sosial”,

https://bantulkab.bps.go.id/indicator/23/58/1/persentase-penduduk-miskin.html , diakses tanggal 29
Desember 2023.

7 Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul “ LKPJ kegiatan Desa Wisata di Kabupaten
Bantul” https://pariwisata.bantulkab.go.id/storage/pariwisata/document/84/L KPJ-Dispar-2022.pdf ,
diakses tanggal 11 Desember 2023.




mencapai 38 Desa Wisata. ® Berikut data peningkatan jumlah desa wisata

Kabupaten Bantul dari tahun 2018-2022:

Gambar 1. 2
Peningkatan jumlah desa wisata di Kabupaten Bantul

GRAFIK DESA WISATA BANTUL
PADA KURUN WAKTU 5 TAHUN TERAKHIR
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Sumber : Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta

Dapat dilihat dari diagram diatas berdasarkan data statistik Dinas
Pariwisata Yogyakarta, jumlah desa wisata semakin meningkat di tahun 2018-
2022. Meskipun pada tahun 2019-2020 tidak memiliki peningkatan (stabil)
namun pada tahun berikutnya mulai meningkat. Namun, pada tahun berikutnya
mengalami peningkatan hingga empat sampai lima desa wisata di tahun 2020-
2022. Hal ini juga yang mendasari bahwa lokasi Kabupaten Bantul dinilai

sebagai salah satu yang memiliki desa wisata terbanyak dan memiliki progress

8 Jadesta, “ Sektor Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta”, https:/diy.jadesta.com/ ,
diakses tanggal 11 Desember 2023.




yang signifikan dengan kabupaten lainnya. > Angka ini akan terus meningkat

seiring dengan perkembangan zaman dan perekrutan desa wisata.

Keterlibatan atau partisipasi masyarakat dalam melaksanakan kegiatan
desa wisata dapat dikatakan sangat berpengaruh terhadap berjalannya program.
Secara normatif sebuah program dikatakan bersifat partisipatif ketika
masyarakat dilibatkan di seluruh tahapan. Tahapan tersebut antara lain
perencanaan, musyawarah, pelaksanaan, evaluasi, monitoring dan
pemanfaatan hasil. Hal ini juga sudah diatur oleh UU Kepariwisataan No 10
Tahun 2009 Pasal 19 Ayat 2 yang menyatakan bahwa setiap orang maupun
masyarakat memiliki hak prioritas berupa dapat menjadi pekerja atau buruh,
konsinyasi serta pengelolaan. Dengan adanya UU tersebut masyarakat

memiliki hak penuh dalam pengelolaan desa wisata secara bersama. '

Alasan utama bahwa partisipasi masyarakat memiliki sifat yang penting
adalah: pertama, partisipasi masyarakat sangat diperlukan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemandirian secara ekonomi maupun
sosial. Kedua, diharapkan untuk mewujudkan kemandirian masyarakat melalui
potensi yang ada. Ketiga, program pemberdayaan melalui proses penggalian
kebutuhan dan memanfaatkan keterampilan yang dimiliki masyarakat.

Keempat, membantu dalam mengembangkan perumusan kebijakan mengenai

° Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul “ LKPJ kegiatan Desa Wisata di Kabupaten

Bantul” https://pariwisata.bantulkab.go.id/storage/pariwisata/document/84/LKPJ-Dispar-2022.pdf ,
diakses tanggal 11 Desember 2023.

10 Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pasal 19 ayat (2).



perencanaan, penyusunan program, implementasi, evaluasi melalui kegiatan
yang dilakukan. '! Maka dari itu, partisipasi masyarakat dianggap penting
dalam proses pembangunan. Hal ini dikarenakan masyarakat itu sendiri yang
mengetahui tentang permasalahan dan kebutuhan. Baik dalam bidang
lingkungan, sosial dan ekonomi termasuk dalam proses pembangunan serta

pengembangan wisata.

Salah satu desa yang melakukan pengembangan desa wisata di adalah
Desa Wisata Jamu Kiringan. Desa Wisata Jamu Kiringan ini menyediakan
program kegiatan berwisata yang menyenangkan yaitu bersepeda keliling desa,
praktik meracik jamu, identifikasi tanaman, homestay pedesaan, kuliner
tradisional, sewa pakaian adat dan paket wisata. Fasilitas yang ada dalam Desa
Wisata ini pun tersedia yaitu gedung pertemuan, toilet dan kamar mandi,

masjid, dan parkir kendaraan secara gratis. '2

Seiring dengan berjalannya waktu, kabar mengenai jamu tradisional
Dusun Kiringan sampai ke berbagai daerah, sehingga permintaan jamu
semakin tinggi, terlebih diterbitkannya Surat Keputusan Bupati Bantul No. 240

dengan nama Desa Wisata Jamu Gendong Kiringan pada tahun 2016. * Hal ini

' Laela Rahma Wibawati, Partisipasi Masyarakat dalam Pemberdayaan Masyarakat
melalui Program Kampung Wisata Bahasa di Dusun Pakel Karanganyar, Skripsi (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020), hlm. 77.

12 Wawacara dengan Ibu Dukuh Dusun Kiringan, 12 Desember 2023.

13

113

Desa Wisata Jamu Kiringan, Program Desa Wisata Jamu Kiringan”,

https://www.desawisatajamukiringan.com/?fbclid=PAAabKbMie ] WWhUFxA83P6tjInStOnQfpSa

Ic9-RcjgKDgAeHZ-SC-1rIJFLE _aem_ AVCFRYLm6dz8whmEU FQho6fkj x04jnaJ4EnZ-
yas78BL1JuCSkOMetTHTPVh3cSOIE , diakses tanggal 12 Desember 2023.




menuntut masyarakat untuk terus berupaya dalam mengeksplorasi potensi yang
ada. Masyarakat secara aktif turut serta dalam pengelolaan program tersebut.
Maka saat ini pengelolaan Desa Wisata Jamu Kiringan melibatkan partisipasi
masyarakat, serta menjalin kerja sama dengan pihak lain yaitu Sidomuncul dan

BPOM serta dibawah naungan Kemenparekraf RI dan pemerintah DIY.

Selain menjadi pengelola, masyarakat juga berpartisipasi aktif dalam
pelaksanaan desa wisata yaitu sebagai pemandu wisata, penyedia barang
berupa oleh-oleh khas yaitu jamu, penyedia jasa pemotretan dan sosialisasi,
masyarakat juga mendirikan warung yang menyediakan menu makanan
tradisional. Dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh masyarakat bahwa
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Dusun Kiringan selalu bertambah. Dari
data yang telah dipaparkan oleh Dinas Pariwisata DIY menyebutkan di tahun
2018 terdapat 598 pengunjung dan di tahun 2022 terdapat 3.084 pengunjung.
4 Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu lima tahun jumlah
pengunjung bertambah hingga mencapai 2.486 pengunjung. Bertambahnya

jumlah wisatawan ini berdampak langsung terhadap perekonomian masyarakat.

Peluang yang ada dalam masyarakat ini dapat memberikan kesempatan
bagi komunitas lokal dalam mengembangkan keterampilan. Kesempatan,

kemauan, dukungan, serta ruang yang diberikan kepada masyarakat sebagai

4 Dinas Pariwisata DIY, “E-Dokumen Statistik Kepariwisataan DIY”,
https://drive.google.com/file/d/1BcsdeWIwK sDSKmrCI91RIADOyAOILV3g/view?usp=drivesdk ,
diakses tanggal 12 Desember 2023.




bentuk partisipasi akan menciptakan kemandirian bagi komunitas lokal.
Adanya berbagai aktivitas partisipasi masyarakat dalam mengelola dan
mengambangkan Desa Wisata Jamu Kiringan menunjukan begitu tingginya
partisipasi masyarakat di desa wisata tersebut. Bukan perjalanan yang mudah
juga untuk mempertahankan warisan budaya Jamu Kiringan dari tahun 1950
sampai saat ini. Banyak tantangan termasuk ke perubahan zaman dan generasi.
Sehingga dengan ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

Partisipasi Masyarakat dalam Program Desa Wisata Jamu Kiringan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan maka rumusan masalah
penelitian yaitu:
1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam melaksanakan program Desa
Wisata Jamu Kiringan Bantul?
2.Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam melaksanakan

program Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui mengenai partisipasi
masyarakat dalam melaksanakan program Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul.
Partisipasi masyarakat dalam mengelola potensi yang ada yaitu pengolahan
jamu dan potensi wisata lainnya yaitu penyewaan baju adat, edukasi tanaman
dil. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas khazanah ilmu akademik

dan instansi. Dengan penelitian ini akan didapatkan kajian ilmiah yang



bervariasi. Sehingga dengan banyaknya kajian ilmiah tentu akan semakin
mudah untuk mendapatkan acuan akademis. Penelitian ini diharapkan untuk
mengetahui partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat setempat, faktor
pendukung serta penghambat yang ada dalam program Desa Wisata Jamu

Kiringan.

. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis di atas, maka manfaat dari

adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
terutama dalam kajian fenomena sosial mengenai partisipasi masyarakat.
Dapat dijadikan bahan referensi dan masukan penelitian selanjutnya pada

kajian partisipasi masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk inovasi serta
mengevaluasi program-program pemerintah khususnya Dinas Sosial
dalam memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat.
Selain itu, terhadap pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dalam

menghadapi desa wisata di daerah Kabupaten Bantul terutama dalam



hal kepariwisataan yang melibatkan masyarakat.

b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat
agar lebih kompak dan peka terhadap potensi yang ada, sehingga
mampu memanfaatkan dengan baik. Terutama dalam potensi desa

wisata yang ada di wilayah Kabupaten Bantul..

c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi maupun
bacaan bagi peneliti selanjutnya. Sehingga, penelitian ini mampu

memperkaya keilmuan peneliti selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Peneliti melakukan kajian pustaka untuk melihat dari penelitian
sebelumnya mengenai partisipasi masyarakat dalam program desa wisata.
Tujuan dari adanya kajian pustaka ini sebagai positioning penelitian diantara
penelitian sejenis. Dari kajian pustaka ini, peneliti menemukan beberapa
referensi terkait dengan tema penelitian, diantaranya:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Rifqy Widayuni dengan judul
Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa Sidokaton,
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penelitian tersebut menggunakan metode pengumpulan data dengan

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini membahas mengenai



dua masalah utama yaitu : pertama, bagaimana bentuk partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa wisata di Desa Sidokaton Kecamatan Gisting
Kabupaten Tanggamus; kedua, bagaimana tingkatan partisipasi masyarakat
dalam mengembangkan desa wisata. !> Hasil dari penelitian ini adalah
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat ini melalui kegiatan kelompok
sadar wisata (pokdarwis). Masyarakat bergerak dalam mengembangkan desa
wisata melalui kegiatan gotong royong dan musyawarah yang melibatkan
pemangku kepentingan setempat.

Bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini berupa sumbangan
materi, pikiran, tenaga dan waktu tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan penulis
adalah terletak pada lokasi penelitian yaitu di Desa Wisata Sidokaton,
Kabupaten Tanggamus, sedangkan penulis di Desa Wisata Jamu Kiringan
Bantul. Kemudian pada rumusan masalah, penelitian yang sedang berlangsung
ini lebih menganalisis bagaimana partisipasi masyarakat dalam melaksanakan
program desa wisata. Persamaannya adalah penelitian ini dengan penelitian
yang sedang penulis lakukan adalah menganalisis partisipasi masyarakat dalam
melaksanakan program desa wisata, metode penelitian, dan pengambilan
teknik sampling.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dendi Gushendi dengan judul

Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata dalam Tinjauan

15 Rifqy Widayuni, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa
Sidokaton Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus, Skripsi (Lampung: Universitas Islam Negeri
Raden Intan, 2019).



Teori Tindakan Sosial Max Weber. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif serta pengumpulan data dengan observasi dan
wawancara. Penelitian ini memiliki dua fokus utama yaitu: pertama, bagaimana
partisipasi masyarakat dalam mengembangkan desa wisata dan faktor yang
mendorong dan menghambat masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam
pengembangan desa wisata di Desa Dadapan Kecamatan Pringkuku Kabupaten
Pacitan. '® Penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa bentuk partisipasi
masyarakat meliputi partisipasi gagasan, partisipasi tenaga, dan partisipasi
inovasi kreatif.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan
penulis adalah terletak pada informan dan lokasi penelitian Penelitian tersebut
tidak menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Dengan
demikian, persamaannya adalah penelitian ini dengan penelitian yang sedang
penulis lakukan adalah sama-sama menganalisis mengenai isu kajian tentang
partisipasi masyarakat dalam melaksanakan program desa wisata serta metode
yang sama yaitu teknik purposive sampling untuk menentukan informan
penelitian.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Inayatur Rohmah Aini dengan judul
Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Jembangan
Poncowarno, Kabupaten Kebumen. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan menggali data secara akurat. Skripsi tersebut

16 Dendi Gushendi, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata dalam
Tinjauan Teori Tindakan Sosial Max Weber, Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2019).



memiliki dua fokus penelitian yaitu bagaimana bentuk partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno,
Kabupaten Kebumen dan dampak partisipasi masyarakat dalam pengembangan
desa wisata Jembangan, Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen. !’
Hasil dari penelitian ini adalah bentuk dari partisipasi masyarakat dalam
mengembangkan desa wisata meliputi beberapa usaha. Usaha tersebut antara
lain perencanaan pembangunan, pengambilan keputusan, pelaksanaan
operasional, penerimaan, pemeliharaan, serta pengembangan.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan
penulis terletak pada subjek penelitian, kemudian lokasi penelitian yaitu di
Desa Jembangan Poncowarno, Kabupaten Kebumen sedangkan penulis di
Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul. Persamaannya adalah penelitian ini
dengan penelitian yang sedang penulis lakukan adalah sama-sama
menganalisis mengenai isu kajian tentang partisipasi masyarakat dalam
melaksanakan program desa wisata dan menggunakan metode yang sama yaitu
kualitatif.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Waiz Rizal Abdullah dengan judul
Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa
Ponggok, Kabupaten Klaten. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif yaitu menjelaskan fenomena dan maknanya bagi individu.

Skripsi ini memiliki dua fokus penelitian antara lain bagaimana keterlibatan

17 Inayatur Rohmah Aini, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata
Jembangan Poncowarno Kabupaten Kebumen, Skripsi ( Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2019).



masyarakat lokal dalam mengembangkan desa wisata dan bagaimana
pengembangan desa wisata Desa Ponggok. '® Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa partisipasi masyarakat merupakan indikator suatu keberhasilan dalam
keberhasilan pengembangan desa wisata. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang sedang dilakukan terletak di informan serta lokasi penelitian
Selain itu, pada penelitian tersebut fokus penelitian di pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat sedangkan peneliti adalah partisipasi masyarakat..
Kemudian juga pada teori yang digunakan dalam skripsi ini berbeda dengan
penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis yaitu Teori Based Community
Development. Persamaannya adalah membahas partisipasi masyarakat dalam
melaksanakan pengembangan desa wisata serta metode penelitian yang sama
yaitu kualitatif.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ika Febriyanti dengan judul Partisipasi
Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Kaliadem. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif untuk menjelaskan secara deskriptif dari
pengaruh sosial. Pada penelitian ini memiliki dua fokus permasalahan yang
pertama adalah bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam upaya
peningkatan ekonomi melalui Desa Wisata Bunker Kaliadem serta bagaimana
hasil dari adanya partisipasi masyarakat melalui Desa Wisata Bunker Kaliadem

dalam upaya peningkatan ekonomi. ' Hasil dari penelitian ini adalah bentuk

18 Waiz Rizal Abdullah, Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Desa Wisata
di Desa Ponggok Kabupaten Klaten, Skripsi (Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2022).

19 1ka Febriyanti, Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Kaliadem:
Studi di Desa Cangkringan, Sleman, DIY, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri



partisipasi masyarakat dalam upaya pengembangan desa wisata di
klasifikasikan menjadi beberapa bagian. Pertama, partisipasi pikiran, kedua,
partisipasi tenaga, ketiga, partisipasi harta benda dan keempat, partisipasi
keterampilan Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang
penulis lakukan adalah terletak pada informan penelitian serta lokasi
penelitian/objek penelitian dan teori yang digunakan oleh peneliti tersebut
berbeda dengan teori yang digunakan oleh penulis. Sedangkan persamaannya
adalah sama-sama membahas isu yang sama yaitu mengenai partisipasi
masyarakat dalam melaksanakan program desa wisata, teknik pengumpulan

data, metode penelitian, dan pengambilan informan.

F. Kerangka Teori

1. Partisipasi Masyarakat

a. Definisi Partisipasi

Definisi partisipasi menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko
Soebianto partisipasi diartikan sebagai bagian dari keikutsertaan
individu maupun suatu kelompok anggota masyarakat dalam sebuah

kegiatan. 2°

Selain itu terdapat juga tokoh yang mengemukakan
mengenai pengertian partisipasi yaitu Isbandi Rukminto bahwa

partisipasi merupakan keikutsertaan masyarakat dalam program yang

SunanKalijaga, 2020).

20 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Publik,(Bandung: Alfabeta, 2013). him. 81.



dilakukan. 2! Selanjutnya definisi lain mengenai partisipasi yang

dikemukakan oleh Mikkelsen meliputi:

1) Partisipasi diartikan sebagai kontribusi sukarela, yaitu program
maupun kegiatan yang ada tanpa ikut dalam pengambilan sebuah
keputusan. Banyaknya masyarakat yang berpartisipasi akan
meminimalisir biaya yang dikeluarkan. Program yang diberikan
kepada masyarakat ini didominasi program secara gratis (tidak

berbayar).

2) Partisipasi diartikan sebagai masyarakat yang akan memberikan
perhatian maupun menerima sebuah program atau kegiatan.
Tahap perencanaan atau pengambilan keputusan hanya sebagai

formalitas dari masyarakat dalam memberikan dukungan.

3) Partisipasi diartikan sebagai konsep pemberdayaan masyarakat,
artinya masyarakat dapat menganalisis sebuah masalah dan

mencari solusi secara bersama.

4) Partisipasi diartikan sebagai sikap sukarela yang dilakukan oleh
masyarakat dalam menjalankan program yang ditentukan oleh

masyarakat itu sendiri.

5) Partisipasi diartikan sebuah proses pengambilan keputusan secara

2 Isbandi Rukminto Adi, Perencanaan Partisipatoris Berbasis Aset Komunitas: dan
Pemikiran Menuju Penerapan, (Depok: FISIP IU Press, 2007), hm.27.



bersama, dengan posisi bahwa pemerintah dalam hal ini
memegang otoritas kebijakan. Masyarakat sebagai pelaksana

program bersama dan memanfaatkan program yang ada. 2

Menurut Adisasmita partisipasi adalah suatu pemberdayaan
masyarakat dengan peran serta kegiatan penyusunan perencanaan dan
implementasi program atau proyek pembangunan. Tindakan tersebut
merupakan aktualisasi dari kesediaan, kemauan dan  kemampuan
masyarakat untuk berkorban serta berkontribusi terhadap implementasi
pembangunan. 2 Menurut Angelious partisipasi sebagai keterlibatan mental,
pikiran maupun moral di dalam situasi kelompok yang mendorong untuk
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan

serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan. 2*

Berdasarkan uraian diatas maka partisipasi masyarakat diartikan
sebagai keterlibatan masyarakat dalam suatu hal atau program yang harus
dikerjakan oleh suatu komunitas lokal. Kontribusi tersebut berupa ide dan
masyarakat yang akan digunakan untuk melaksanakan program desa wisata.

b. Pola Partisipasi
Peran masyarakat dalam program desa wisata menjadi bagian

penting dalam pengambilan keputusan. Menurut Huraerah

22 Mikkelson, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya- Upaya Pemberdayaan,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), him. 57.

23 Adisasmita Raharjo, Membangun Desa Partisipatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm 34.

24 Angelious Henry Singalingging, Partisipasi Masyarakat dalam Perencenaan
Pembangunan (Study Kasus pada Kecamatan Sidikalang Kabupaten Deliri), Jurnal Administrasi
Publik vol 2:2 (April, 2014), hlm.43.



keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dapat
dipetakan menjadi dua pola yaitu pola konsultatif dan pola
kemitraan.? Pertama, Pola partisipatif konsultatif merupakan sebuah
pengambilan kebijakan oleh stakeholder dan pemerintah sebagai
sebuah strategi untuk mendapatkan atensi dari masyarakat (public
support). Masyarakat memiliki hak yang sama yaitu menyampaikan
pendapat dan argumen dalam sebuah forum rapat.

Kedua, yaitu pola kemitraan ini lebih menghargai kesetaraan
dalam hak untuk berpendapat serta menyampaikan ide dan gagasan.
Masyarakat dapat menjadi bagian di dalamnya dan dapat berperan
dalam pengambilan keputusan serta menjalani kegiatan secara
bersama-sama. Masyarakat diharapkan dapat merasakan manfaat dari
usaha yang telah dilakukan sebagai ruang untuk menciptakan
kemandirian. 2

Berdasarkan paparan diatas mengenai pola partisipasi dapat
disimpulkan bahwa dalam pola partisipasi yaitu pola konsultatif dan
kemitraan. Setiap pola memiliki peran dan fungsinya terhadap
pengambilan keputusan. Kedua pola ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan baik bagi masyarakat maupun pemerintah untuk

menentukan keputusan.

25 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat: Model dan Strategi
Pembangunan Berbasis Kerakyatan”, ( Bandung:Humaniora, 2008), hlm.108.

26 Lalu Subardi, “Peran Serta Masyarakat dalam Mengelola Lingkungan Hidup Menurut
UU No 32 Tahun 2009, Jurnal Universitas Mataram, vol.3:1 (April, 2014), hlm. 70.



¢. Syarat Tumbuh Partisipasi
Indikator keberhasilan sebuah program yang melibatkan
sebuah masyarakat memiliki beberapa unsur yang mempengaruhi.

Menurut pendapat dari Slamet, Totok Mardikanto dan Poerwoko

Soebianto unsur pokok dalam tumbuh kembang partisipasi ini

dipetakan menjadi tiga bagian, yaitu: ¥’

1) Masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat dalam
kegiatan yang dilaksanakan Hal ini yang mendasari bahwa ketika
masyarakat memiliki kesempatan maka komunitas lokal dapat
berkontribusi dalam memberikan ide maupun gagasannya.

2) Kemampuan untuk berpartisipasi, ketika masyarakat diberikan
ruang untuk berpartisipasi dan mengoptimalkan kesempatan yang
ada sebuah program akan berjalan dengan baik. Namun, jika
masyarakat tidak bisa memanfaatkan kesempatan itu maka
program akan kurang optimal. Kemampuan sebuah masyarakat
dalam melaksanakan program juga diperlukan terutama
keterampilan masyarakat

3) Kemauan dalam berpartisipasi, tentunya ketika dalam
menjalankan sebuah program tekad sangat diperlukan. Untuk
menyamakan persepsi serta memiliki sikap mental yangkuat

sebagai pondasi dalam meningkatkan mutu hidupnya.

27 Slamet, Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, “ Pemberdayaan Masyarakat”,
https://books.google.co.id/books/about/Pemberdayaan_masyarakat dalam_perspektif.html?id=IA
AdnwEACAAJ&redir_esc=y , diakses tanggal 15 Desember 2023.
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d. Bentuk Partisipasi

Bentuk partisipasi menurut Keith Davis dalam bukunya
Sastropoetro yaitu: pertama, konsultasi dalam bentuk jasa. Kedua,
sumbangan yang diberikan oleh partisipan berupa barang dan uang.
Ketiga, mendirikan proyek yang sifatnya berdikari dan honor berupa
sumbangan dari individu maupun instansi yang berada di luar
lingkungan. Keempat, mendirikan proyek yang sifatnya berdikari, dan
dibiayai seluruhnya oleh komunitas. Kelima, sumbangan dalam
bentuk kerja yang biasanya dilakukan oleh tenaga ahli setempat.
Keenam, aksi massa yang dilakukan oleh komunitas lokal maupun
pejabat daerah. Ketujuh, mengadakan pembangunan di dalam desa
sendiri. Kedelapan, membangun proyek komunitas yang bersifat

otonom.

Menurut Totok Mardikanto bentuk partisipasi dapat
berupa:pertama, menjadi anggota kelompok masyarakat serta diakui
oleh komunitas lokal. Kedua, melibatkan diri pada kegiatan organisasi
masyarakat untuk menggerakkan partisipasi masyarakat. Ketiga,
melibatkan diri pada diskusi kelompok. Keempat, menggerakkan
sumberdaya masyarakat. Kelima, mengambil bagian dalam proses

pengambilan keputusan. 2

28 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif’ Kebijakan Publik,
(Bandung:Alfabeta, 2015), him. 84.
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Partisipasi masyarakat secara umum dapat dilihat secara

eksplisit melalui bentuk yang berbeda-beda. Menurut pendapat

Hamijoyo dan Iskandar yang dikutip oleh Nofita dan Farid bahwa

bentuk partisipasi masyarakat dapat dilihat sebagai berikut: *°

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Partisipasi pikiran, hal ini dapat dilakukan oleh masyarakat
melalui pertemuan yang diadakan oleh pemangku kepentingan.
Masyarakat dapat memberikan ide maupun gagasannya secara
terbuka dan demokratis.

Partisipasi tenaga, masyarakat dapat berkontribusi aktif dalam
kegiatan gotong royong di lokasi wisata. Perbaikan pembangunan
serta memberikan fasilitas layanan yang layak bagi wisatawan.
Partisipasi harta benda, yang diberikan dalam kegiatan perbaikan
maupun pembangunan desa berupa uang dan makanan.
Partisipasi keterampilan, yang diberikan dalam memberikan
dorongan terhadap bentuk usaha maupun industri terhadap
masyarakat lain.

Partisipasi sosial yang dapat dilakukan oleh masyarakat melalui
kegiatan pertemuan maupun tanda paguyuban.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-

bentuk partisipasi merupakan wujud kontribusi seseorang dalam

2 Nofita Bobsuni dan Muhammad Farid Ma’ruf, “Partisipasi Masyarakat dalam
Pengelolaan Objek Wisata Alam (Studi Kasus Wisata Bukit Kapur Setigi, Desa Sekapuk,
KecamatanUjunggPangkahKabupatenGresik)”, https.//ejournal. unesa.ac.id/index.php/publika/artic
le/view/38254/33757, diakses tanggal 17 Oktober 2023.
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mengikuti kegiatan yang dapat memberikan manfaat dalam
kegiatan/program yang diikuti. Sehingga diharapkan program berjalan
dengan baik dan sesuai dengan perencanaan awal.
e. Tahap Partisipasi
Menurut Siti Irene dalam melaksanakan kegiatan yang
melibatkan partisipasi masyarakat memiliki empat tahapan. Pertama,
adalah partisipasi dalam pengambilan sebuah keputusan yang
berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat menuju
kesepakatan bersama. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan program
dengan melanjutkan perencanaan yang telah disepakati bersama.
dengan baik. Ketiga, yaitu partisipasi dalam pengambilan manfaat.
Keempat, partisipasi dalam evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui
pelaksanaan program yang sesuai dengan rencana. >°
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan sebuah program yang melibatkan masyarakat harus
melalui tahapan. Tahapan-tahapan tersebut guna merencanakan
kegiatan yang harus dilakukan oleh masyarakat. Partisipasi
masyarakat haruslah melalui empat tahap tersebut dengan tujuan dari
sebuah program yang terlaksana. Untuk mensukseskan program yang
dilakukan maka tahapan tersebut dapat dikatakan menjadi bagian yang

penting bagi keberhasilan suatu program.

30 Siti Irene Astuti Dwiningrum, “Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam
Pendidikan ( Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2011), hlm 62.
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f. Faktor Pendukung Partisipasi

Khairuddin berpendapat bahwa faktor pendukung partisipasi di
dalam masyarakat dilihat dari motivasi yang dimiliki.3' Motivasi
tersebut sangat berpengaruh terhadap individu dalam melaksanakan
suatu kegiatan. Anggota masyarakat mengikuti kegiatan tersebut
sebagai bentuk solidaritas dan kesadaran dari anggota masyarakat
tersebut. Faktor kesempatan juga dirasa dapat memberikan kontribusi
bagi keberhasilan desa wisata ini dengan adanya ruang untuk
masyarakat. Selain itu juga memberikan fasilitas yang baik bagi
masyarakat untuk turut serta bergabung dalam kegiatan ini. Kemudian
dapat berupa pembekalan ilmu yang dapat diberikan masyarakat
melalui kegiatan sosialisasi. Taliziduhu Ndhara berpendapat bahwa

masyarakat tergerak untuk ikut berpartisipasi jika: >

1) Jika partisipasi dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal
atau yang sudah ada di tengah-tengah masyarakat yang
bersangkutan

2) Partisipasi itu memberikan manfaat langsung kepada masyarakat
yang bersangkutan

3) Partisipasi manfaat yang diperoleh melalui partisipasi dapat

31" Khairuddin, Pembangunan Masyarakat Tinjauan Aspek Sosiologi Ekonomi dan Perencanaan,
(Yogyakarta: Liberty, 1992), hlm 126.

32 Taliziduhu Ndhara, Pengembangan Masyarakat: Mempersiapkan Masyarakat Tinggal
Landas (Jakarta:Rineka Cipta, 1990), hlm 32.
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memenuhi kepentingan masyarakat setempat.
Dalam proses partisipasi juga terjamin adanya kontrol yang
dilakukan oleh masyarakat. Partisipasi masyarakat ternyata akan
berkurang jika mereka tidak berperan dalam keputusan.

g. Faktor Penghambat Partisipasi

Faktor Penghambat, yaitu suatu hal dengan memberikan
dampak kurang baik bagi keberhasilan suatu program. Menurut
Rahardjo Adisasmita terdapat beberapa hal yang menjadi penghambat
suatu program yaitu pertama, sikap masa bodoh, apatis dan juga sifat
malas. Kedua, ciri fisik dari suatu wilayah, kedalaman, ketinggian,
luas wilayah atau bisa dikatakan sebagai kondisi dari suatu wilayah
tertentu. Ketiga, dipengaruhi oleh letak geografisnya. Keempat, yaitu

jumlah penduduk dan keadaan ekonomi masyarakat di desa tersebut.*’

Menurut Mulyadi dalam kegiatan partisipasi tentunya terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keikutsertaan dalam
pelaksanaan suatu program faktor tersebut antara lain: >*

1) Usia, tentunya masyarakat yang memiliki rentan usia menengah
keatas dengan ketertarikan moral terhadap nilai dan norma

masyarakat akan lebih aktif dalam berpartisipasi.

hlm. 135.

3 Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan, (Yogyakarta Graha 1lmu,2006),

34 Muhammad Mulyadi, Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Masyarakat Desa, (Ciputat:

Nadi Pustaka, 2009), hlm. 101.



25

2) Jenis kelamin, stigma masyarakat yang kuat mengenai patriarki
dimana perempuan dianggap lemah dan hanya mengurus rumah
tangga.

3) Pendidikan, tingkat pendidikan menjadi salah satu syarat yang
mutlak dalam kegiatan partisipasi. Pendidikan dianggap
mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap lingkungannya.

4) Pekerjaan dan penghasilan, kedua hal ini tidak dapat dipisahkan
karena saling mempengaruhi. Karena penghasilan yang cukup
pasti akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

5) Lamanya tinggal semakin lama masyarakat tinggal di suatu
wilayah maka akan meningkat pula rasa kepedulian sekitarnya.

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam partisipasi terdapat faktor pendukung yang dapat membantu
pelaksanaan kegiatan agar program dapat berjalan dengan lancar. Namun,
juga terdapat faktor penghambat yang dapat mengganggu berjalannya

program yang sedang dilaksanakan.

2. Desa Wisata

Desa wisata merupakan program dari suatu desa bersama dengan
stakeholder maupun pemerintah yang memiliki potensi wisata serta
dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti alat transportasi dan

penginapan. 3> Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata

35 Pengertian dan Desa Wisata,

http://carapedia.com/pengertiandefinisidesawisatainfo2178.html , diakses pada tanggal 15
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Nomor KM.18/HM.001/MKP/2011 Tentang Pedoman Program
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) Mandiri Pariwisatawan
menyebutkan bahwa desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara
atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam struktur
kehidupan masyarakat. Kemudian menyatu dengan tata cara serta tradisi
yang berlaku. 3¢ Dengan demikian, desa wisata ini dapat didefinisikan
sebagai sebuah desa yang memiliki potensi wisata dan memiliki fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat
serta menyatu dengan tradisi mereka.

Menurut Argyo Dermanto terdapat dua komponen yang penting
dalam komponen desa wisata, yaitu akomodasi dan atraksi. Akomodasi
merupakan bagian dari tempat tinggal suatu penduduk komunitas lokal
atau setempat dan unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal
penduduk. Atraksi merupakan seluruh kehidupan masyarakat setempat
beserta setting fisik lokasi desa yang memungkinkan seperti pelatihan
kerja, pengasahan keterampilan, kursus untuk masyarakat dan kegiatan

lainnya yang bersifat spesifik. 3’

Desember 2023.

36

Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Tentang Pedoman PNPM Mandiri

Pariwisata, BAB 1 Poin D Nomor 4.

37 Argyo Dermanto, Pembangunan Pariwisata Berbasis Masyarakat, (Solo:Universitas
Sebelas Maret), him. 125
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan sebuah tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
juga didasarkan atas rasional, sistematis dan empiris. Dalam setiap penelitian
yang dilakukan memiliki tujuan dan kegunaannya seperti penemuan,
8

pembaharuan, pembuktian dan pengembangan. 3

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sehingga
disajikan dalam bentuk narasi dan didukung dengan penulisan dalam
bentuk tabel serta gambar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian lebih menekankan terhadap makna daripada generalisasi.

Pemilihan pendekatan kualitatif ini sendiri dirasa tepat untuk
membantu peneliti dalam mengetahui seperti apa partisipasi masyarakat di
Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul. Selain itu, pendekatan ini juga dirasa
dapat untuk menggali informasi yang lengkap untuk dianalisa dan

memberikan manfaat bagi peneliti.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Dusun Kiringan, Canden Jetis Bantul

Yogyakarta. Peneliti tertarik untuk mengambil penelitian disini

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 19 (Bandung: Alfabeta,
2013).
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dikarenakan keunikan potensi wisata yang mengusung tema pedesaan. dan
jamu juga merupakan salah satu warisan Unesco selain itu juga memiliki
potensi ekspor ke kancah nasional melalui marketplace. Dusun Kiringan

ini menjadi lokasi yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan wisata jamu.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek data dapat diperoleh, pada penelitian ini

menggunakan dua sumber data, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang didapatkan secara
langsung dari narasumber tanpa melalui perantara. Data tersebut
didapatkan oleh peneliti melalui observasi dan wawancara yang
dilakukan kepada masyarakat maupun pengurus Desa Wisata Jamu
Kiringan Bantul. Data yang didapatkan oleh peneliti dari warga maupun
masyarakat yang aktif dalam program desa wisata. Peneliti
mendapatkan data tersebut dengan datang langsung ke lokasi penelitian

dan bertemu dengan informan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui
adanya pihak lain (perantara). data tersebut telah dikumpulkan oleh
para peneliti atau subjek pengumpul data untuk tujuan tertentu. Data ini

kemudian dimanfaatkan oleh masyarakat luas sebagai sumber rujukan



dalam penelitian. Peneliti mendapatkan data sekunder melalui

29
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postingan akun sosial media Desa Wisata Jamu Kiringan, arsip atau
laporan tertulis yang ada di rumah ketua desa wisata serta video maupun

foto di setiap ketua kelompok usaha jamu.

4. Subjek dan Objek Penelitian
1) Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan suatu individu/informan yang
menjadi tempat dalam memperoleh data guna kebutuhan penelitian
dan permasalahan di lapangan. 3° Penelitian ini melibatkan subjek
yang berhubungan langsung dengan masyarakat yang berada dalam
lingkup Desa Wisata Jamu Kiringan, Bantul. Masyarakat yang
menjadi sasaran subjek ini meliputi masyarakat yang berada dalam
Dusun Kiringan. Kriteria yang dikhususkan dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang terlibat dalam program desa wisata. Peneliti
mengerucutkan infrorman dari segmentasi masyarakat Dusun
Kiringan, para pelaku usaha jamu dan wisatawan. Segmentasi tersebut
didapatkan dari purposive sampling hasil teori yang digunakan.

Penelitian ini menggali informasi dari pengurus, masyarakat
serta pengunjung dalam kegiatan di Desa Wisata Jamu Kiringan
Bantul yang berjumlah 12 informan. Berikut ini merupakan data

informan dalam penelitian:

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2016), him. 115.



Tabel 1. 1 Daftar Informan Penelitian

No Nama Jenis Keterangan
Kelamin
1. Bapak Sutrisno Laki-laki Ketua Desa Wisata
2 Mas Wisnu | Laki-laki Ketua Karang Taruna
Prasetya

3. Mas Pandu Laki-laki Anggota Karang
Taruna

4. Ibu Sudiyatmi Perempuan | Dukuh Dusun
Kiringan

5. Bapak Sunaryo Laki-laki Carik Kalurahan
Canden

6. Ibu Unun Perempuan | Pengurus dan pelaku
usaha jamu "Jamu
Unoy"

7. Ibu Sudilah Perempuan | Masyarakat Dusun
Kiringan

8. Ibu Maryani Perempuan | Pengurus dan pelaku
usaha jamu

9. Ibu Mira Perempuan | Pengunjung  Desa
Wisata Jamu
Kiringan

10. | Ibu Harjilah Perempuan | Pengunjung  Desa
Wisata Jamu
Kiringan

11. | Ibu Munawarokh | Perempuan | Pengunjung Desa
Wisata Jamu
Kiringan

12. | Mba Mega Perempuan | Pelaku Usaha Jamu

"Simbok Sireng" di
Dusun Kiringan

2) Objek Penelitian
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Objek penelitian merupakan keseluruhan permasalahan yang

dibicarakan dalam penelitian, sebagai bentuk yang dibicarakan aktif

oleh peneliti. Dengan kata lain bahwa objek penelitian peneliti

adalah fokus penelitian yang dikerucutkan dari hasil pengamatan.

Objek dari penelitian ini adalah Partisipasi Masyarakat Desa Wisata
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Jamu Kiringan Bantul beserta faktor pendukung dan

penghambatnya.

5. Metode Pengumpulan Data

1) Observasi

Observasi  merupakan sebuah  proses pengumpulan
pengumpulan dan pencatatan data yang akan diteliti secara terstruktur
maupun semi struktur, dengan mengamati kegiatan yang dilakukan
oleh subjek penelitian. 4 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi non partisipatif yang dilakukan partisipasi Desa Wisata
Jamu Kiringan Bantul. Observasi dilakukan secara langsung dengan
melihat perilaku serta kegiatan masyarakat dan proses kesadaran

masyarakat mengenai potensi yang ada.

Pada proses observasi peneliti mengikuti kegiatan salah satu
masyarakat yang berperan penuh dalam perawatan desa wisata.
Kegiatan yang dilakukan ini berupa kegiatan pemantauan lokasi
secara detail dan mencatat apa yang harus diperbaiki dan dibenahi.

Baik secara material maupun nonmaterial. Peneliti juga mengamati

Dalam kegiatan ini penulis juga melihat dan mengamati interaksi
yang terjadi antara masyarakat setempat dengan pengunjung yang

berdatangan.

40 John W. Creswell, Research Design: Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Metode
Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).hlm. 20.
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Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui permasalahan yang terjadi,
wawancara ini juga dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak

terstruktur. 4!

Wawancara dilakukan kepada pengurus sekaligus
masyarakat hingga pengunjung. Dalam menggali informasi peneliti
membawa instrument wawancara serta alat bantu elektronik untuk
merekam, peneliti juga membawa buku dan alat tulis untuk mencatat
bagian yang penting agar memudahkan dalam mengolah data.
Peneliti melakukan kegiatan wawancara untuk menggali data
lebih banyak dan mendalam secara offline maupun online. Wawancara
ini memiliki manfaat menguatkan data yang didapatkan ketika
observasi. Peneliti juga memetakan pertanyaan yang dituliskan
terlebih dahulu sebelum dilakukan wawancara. Saat dilakukan
kegiatan wawancara dengan informan, peneliti tidak bersikap kaku
dan lebih fleksibel namun masih tetap terpacu dengan pedoman

wawancara yang telah disusun.

Dokumentasi

Dokumen merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah

terjadi, dokumen meliputi tulisan data-data, gambar maupun suatu

him.194.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
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karya dari seseorang. ** Dokumen yang akan digunakan oleh peneliti
saat proses penelitian yaitu berupa cataatan peristiwa yang sudah
terjadi berupa existing file dan data di lapangan. Data tersebut berisi
keikutsertaan masyarakat yaitu foto kegiatan, laporan, sertifikasi,

brosur, makalah dan video dokumentasi.

6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah proses memilih dari beberapa
sumber maupun permasalahan yang sesuai dengan penelitian. Analisis
data ini berisi kegiatan menyusun maupun mencari data secara sistematis.
Data yang dihasilkan berupa hasil observasi, wawancara, maupun
dokumentasi, yang kemudian dibuat kesimpulan untuk mempermudah dan
dapat dipahami oleh pembaca. Informasi yang sudah didapatkan oleh
peneliti ini kemudian dianalisis dengan pendekatan kualitatif yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan tersebut

diimplementasikan oleh peneliti secara runtut pada saat penelitian yaitu:

1) Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses merangkum dan memfokuskan inti

pokok dari suatu penelitian. Dengan demikian, reduksi data yang telah

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012).h1lm.240.

4 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
Press).hlm.133.
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difokuskan dapat memberikan gambaran penelitian secara jelas dan
mempermudah dalam melakukan proses pengumpulan data. Proses
kegiatan yang dilakukan dalam merangkum dan memfokuskan hasil
wawancara dan observasi. Peneliti menulis transkrip wawancara
melalui rekaman audio sehingga mendapat pokok utama data yang
dibutuhkan. Selain itu peneliti juga memilah data sekunder yang telah
difoto kemudian memilih data yang paling konkrit.
Penyajian Data

Penyajian data yaitu suatu proses menguraikan secara singkat,
hubungan antar kategori dan menarasikan teks dalam penelitian
kualitatif. Setelah dilakukan reduksi data dan menemukan hasil pokok
penelitian kemudian dituliskan secara naratif sesuai dengan pedoman

yang ditetapkan

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir analisis data yang dilakukan oleh peneliti
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan ini dilakukan setelah
reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan dilakukan dengan
menghubungkan antara rumusan masalah, teori dan hasil data yang
didapatkan di lokasi penelitian setelah peneliti mendapatkan hasil
yang sesuai maka penarikan kesimpulan dapat dilakukan. Peneliti
melakukan analisis beserta interpretasi terhadap penemuan lokasi

penelitian dengan mengacu rumusan masalah yang telah ditetapkan
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7. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan peneliti untuk membuktikan
keakuratan data yang didapatkan . Kegiatan ini dilakukan agar temuan
lapangan ini bersifat ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Peneliti menggunakan teknik keabsahan data antara lain
dengan tahap triangulasi data yang menggabungkan data yang didapatkan

dari sumber dan metode pengumpulan data yang telah dilakukan.

a. Triangulasi Data

Triangulasi merupakan teknik dalam pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu untuk pengecekan dan perbandingan
terhadap data yang didapatkan. Triangulasi merupakan proses
membandingkan dan mengecek kembali mengenai kepercayaan yang
didapatkan dari suatu informasi yang berbeda dalam sebuah penelitian

kualitatif, +*

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan
untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam melaksanakan
program Desa Wisata Jamu Kiringan Bantul. Penelitian ini
menggunakan proses triangulasi sumber, yaitu uji kredibilitas yang
didapatkan melalui hasil wawancara dengan membandingkan atau

mencocokan antara satu informan lainnya.

4 Moleong. him. 330.
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b. Saturasi Data

Merupakan suatu titik jenuh data yang dibutuhkan, kecukupan
data yang diperlukan dan kedalaman data. Dalam melakukan suatu
penelitian data yang dibutuhkan tidak hanya diperoleh satu informan
saja, melainkan harus mencakup data yang kaya dan bervariasi.
Sehingga data yang didapatkan dapat dibandingkan dan dapat

memperkaya penelitian yang dilakukan. 4

Peneliti menggunakan Teknik saturasi data untuk
memperdalam data yang didapatkan dan memperoleh keyakinan data.
Hal ini bertujuan agar data yang didapatkan oleh peneliti dapat
dipertanggungjawabkan  kebenarannya.  Peneliti ~ melakukan
wawancara dengan 12 informan untuk melihat jawaban yang

meyakinkan.

8. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah dalam
menelaah skripsi dan memberikan gambaran umum rencana susunan bab
yang akan ditulis dalam skripsi ini. Adapun sistematika pembahasannya

adalah sebagai berikut:

45 “Teknik Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif”’, Paparan Materi Mata Kuliah
Seminar Proposal, 3 Mei 2023.
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Bab 1 yaitu menjelaskan terkait latar belakang masalah yang
menjadi pada penelitian. Pada bagian latar belakang menjelaskan mengenai
alasan penelitian dan mengapa penelitian ini dilakukan. Selanjutnya
rumusan masalah berisi tentang poin-poin yang akan dibahas dalam
penelitian. Kemudian, tujuan penelitian yaitu untuk menjelaskan jawaban
dari rumusan masalah. Selanjutnya manfaat penelitian, yaitu menjelaskan
manfaat penelitian baik secara teoritis maupun secara praktis. Berikutnya
kajian pustaka, di dalam kajian pustaka berisi kajian penelitian sebelumnya,
persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang akan dilakukan serta peneliti memposisikan penelitian ini. Selanjutnya
kerangka teori yang berisi teori yang akan digunakan pada penelitian ini
serta implementasi teori dengan topik penelitian. Kemudian membahas
tentang metode penelitian. Kemudian yang terakhir adalah sistematika

pembahasan, yaitu menjelaskan terkait susunan per bab pada penelitian.

Bab II menjelaskan mengenai profil masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan maupun program desa wisata. Dengan memuat kondisi umum
terkait dengan subjek objek penelitian. Baik berpartisipasi secara material
maupun nonmaterial. Kemudian membahas mengenai objek penelitian yaitu
lokasi penelitian dengan pembahasan profil informan sebagai sumber data

penelitian.
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Bab III merupakan bagian utama dalam sebuah penelitian, dan
pemapaan yang dipaparkan dalam bab pertama akan terlihat hasilnya
melalui proses penelitian. Menjelaskan temuan lapangan mengenai
bagaimana partisipasi masyarakat dalam upaya program desa wisata.
Peneliti mencari data melalui informan yang dianggap tahu akan data yang

dibutuhkan oleh penulis.

Bab IV membahas tentang analisis data, yaitu dimana analisis
dengan menggunakan teori yang telah ditentukan agar dapat menjawab
rumusan masalah yang ada. Bab IV Pada bab ini akan menjelaskan terkait
dengan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu juga
menjelaskan mengenai saran terhadap penelitian selanjutnya dengan tema

yang sama dan juga ditujukan pada objek penelitian.
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi
masyarakat dalam program Desa Wisata Jamu Kiringan ini meliputi lima
bentuk partisipasi. Bentuk partisipasi tersebut berupa partisipasi pikiran dengan
menyumbangkan ide maupun gagasannya dalam mendirikan desa wisata
maupun program yang akan dilakukan. Partsipasi tenaga yang dilakukan oleh
masyarakat ini berupa aksi dalam melaksanakan program dari Desa Wisata
Jamu Kiringan berupa penjamuan wisatawan, edukasi dsb, kemudian
partisipasi selanjutnya adalah harta benda yaitu masyarakat menyumbangkan
sedikit keberpmilikan yang ada baik berupa makanan saat ada rapat, kas dsb.
Bentuk partisipasi yang lain adalah partisipasi keterampilan yaitu masyarakat
membuat jamu baik jamu siap saji, jamu instan maupun inovasi yang lainnya
serta keterampilan untuk melayani wisatawan dengan baik, terakhir adalah
partisipasi sosial yaitu masyarakat mampu dan mau untuk berbaur antar
masyarakat dalam melaksanakan program desa wisata agar berjalan dengan
baik sehingga hubungan silaturahmi juga tetap terjaga.

Kemudian hasil penelitian ini partisipasi msyarakat di Desa Wisata
Jamu Kiringan ini meliputi empat tahap partisipasi, yaitu partisipasi
pengambilan keputusan, partisipasi pelaksanaan program, partisipasi

pelaksanaan manfaat dan partisipasi evaluasi. Tahap pengambilan Keputusan
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ini dilakukan oleh masyarakat melalui forum dengan mengambil keputusan
secara bersama agar dicapai mufakat, kemudian pelaksanaan program melalui
masyarakat merencanakan program yang akan dilaksanakan, melaksanakan
program yang sudah direncanakan, dan evalusi program yang sudah
dilaksanakan. Tahap partisipasi yang ketiga adalah dalam pelaksanaan manfaat
adalah masyarakat menerima bayaran dan fee melalui kunjungan wisatawan
serta ilmu yang didapatkan melalui sosialisasi maupun kunjungan pemerintah
terkait, kemudian tahapan terakhir adalah evaluasi yaitu masyarakat melihat
atau meninjau kembali program yang sudah dilaksanakan apakah sudah sesuai
dengan rencana atau bahkan jauh diluar rencana, sehingga dapat ditentukan
langkah selanjutnya.

Hasil penelitian selanjutnya adalah mengenai faktor pendukung dan
penghambat dalam melaksanakan program desa wisata. Faktor pendukungnya
adalah motivasi yang tinggi untuk memajukan desa serta untuk meningkatkan
kualitas SDM yang baik dan ingin memperkenalkan jamu di ranah nasional
bahkan internasional, kemudian kesempatan yaitu masyarakat diberikan ruang
untuk melakukan usaha yang didukung oleh pemerintah terkait serta bekerja
sama dengan beberapa perusahaan maupun akademisi sehingga lebih banyak
kesempatan untuk bergerak lebih luas. Faktor lainnya adalah masyarakat ini
mampu menjadi penerima manfaat pertama yang artinya keuntungan ini akan
dikelola oleh komunitas lokal itu sendiri, terakhir adalah kontrol berkala yang
didukung oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, Dinas Pariwisata

Kabupaten Bantul, perusahaan Sidomuncul, Bethesda dan masih banyak
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lainnya. Sedangkan untuk penghambatnya adalah usia yang kadang membatasi
gerak saat melakukan aktivitasfisik, jenis kelamin yaitu terkadang wanita tidak
bisa melakuka aktivitas yang berat layaknya laki-laki, pekerjaan masyarakat
diluar program desa wisata sehingga bentrok dengan pelaksanaan kunjungan
maupun kegiatan lainnya, terakhir yaitu SDM karena masyarakat masih ada
yang belum sadar akan potensi dalam Dusun Kiringan yang kalau

dikembangkan akan berdampak besar terhadap perubahan positif.

. Saran

Setelah terlaksananya penelitian tentang partisipasi masyarakat di Desa Wisata
Jamu Kiringan, selanjutnya peneliti merasa perlu untuk menuliskan saran. Hal
ini peneliti lakukan untuk menambah motivasi positif bagi pembaca maupun
lokasi penelitian agar bisa untuk terus bersemangat. Beberapa saran tersebut
yaitu:

a. Peneliti memberikan saran kepada masyarakat Dusun Kiringan terutama
untuk karang taruna agar dapat memberikan support kepada pelaku
usaha. Karang taruna dapat mengambil peran dalam memperhartikan
pengelolaan teknologi dan meningkatkan upaya promosi aset wisata lain.
Harapannya adalah agar wisata di Dusun Kiringan semakin banyak dan
terkenal di masyarakat luas yang tidak hanya jamu melainkan lokasi dan
pedesaan yang ada.

b. Melihat bahwa potensi alam di Dusun Kiringan sangatlah bagus, alam
yang masih rindang, sawah yang masih terbentang luas, suasana

pedesaan yang asri, cuaca yang sejuk diharapkan masyarakat dan
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pengurus dapat lebih inovatif dan kreatif dalam memanfaatkan potensi
yang ada. Hal ini diharapkan agar Desa Wisata Jamu Kirinan memiliki
keuinikan maupun daya tarik wisatawan yang lebih unggul dibandingkan
dengan tempat wisata yang lainnya.
Pemerintah setempat juga bisa mengambil peran penting tentang
keberadaan Desa Wisata Jamu Kiringan yang saat ini sedang berusaha
untuk naik level menuju Desa Wisata Mandiri. Dengan ini pemerintah
bisa membersamai masyarakat beserta pengurus desa wisata dan
memberikan support yang banyak. Mengingat bahwa di Kabupaten
Bantul ini hanya ada dua Desa Wisata Jamu yaitu di Dusun Kirigan dan
Argomulyo . Terlebih lagi jamu merupakan warisan budaya yang sudah
ditetapkan oleh UNESCO sehingga pemerintah dapat menggunakan
kelebihan tersebut sebagai suatu kelebihan untuk memajukan Desa
Wisata Jamu.
Dinas Pariwisata Bantul memiliki peran penting terhadap kemajuan dan
progres dari Desa Wisata Jamu Kiringan, mengingat bahwa lokasi
tersebut berada di Kabupaten Bantul. Dukungan sangat diperlukan
untuk memberikan bentuk perhatian kepada masyarakat Dusun
Kiringan agar mampu menjadi lebih baik dan semangat dalam
melaksanakan program Desa Wisata Jamu Kiringan.
Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti ini dapat dijadikan
referensi atau bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, terutama

pada program Studi [Imu Kesejahteraan Sosial.
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Penelitian selanjutnya yang akan dilakukan terutama di Dusun Kiringan
maupun tema yang sama peneliti sarankan untuk memperbanyak
referensi, buku bacaan, literasi dll sehingga hasil penelitian selanjutnya
akan semakin baik.

Bagi pengurus Desa Wisata Jamu Kiringan yaitu dapat membuat
laporan keuangan laporan kunjungan dll dan dipublikasi guna
menambah daya tarik masyarakat.

Mencamtumkan label BPOM pada setiap produk yang

diperjualbelikan.67
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